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Komersial dipidana dengan pidana penjara paling Jama | (sati) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah)

Setiap Orang, yang, dengian tanpa hak dan/atau tanpa lzin Pencipta atau pemegang,
Hak Cipla melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) hurul ¢, B o, huend £ dan/atan haeat h untuk Penggunaan
Gecara Komersial dipidana dengan pidana penjata pndingg Tma 4 (tiga) tahun dan/
atau pidana denda paling, panyalk RpSO0,000.000,00 (Hia ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Dalam teks-teks sastra yang memuat hubungan
manusia dengan hutan yang dimiliki masyarakat
Hindu ada berbagai sebutan populer tentang hutan,
seperti Wana Kertih, Maha Wana, Tapa Wana, Sri Wana,
Alas Angker, Alas Kekeran, Alas Harum, Alas Rasmini,
Alas Tutupan, Kalpataru/Kalpawreksa, Banaspati, Hulu
Kayu, Tuhalas/Kutuhalas, Abian konsep-konsep ini
jelas menunjukkan  penghormatan,  kecintaan
masyarakat Bali terhadap hutan. Demikian pentingnya
fungsi hutan bagi masyarakat Bali, diciptakanlah
nilai, norma, hukum dan aturan yang termuat dalam
berbagai kearifan ekologi, teks prasasti, ritual, cerita
rakyat guna menjaga kelestarian hutan.

Namun demikian analisis hasil penelitian ini
diketahui bahwa, terjadinya kekerasan terhadap
hutan lindung disebabkan karena adanya orientasi
pembangunan ekonomi, politik sentralisasi dalam
pengelolaan hutan, logika analogi yang berkembang
ke arah yang negatif, moralitas gagal mengendalikan
perilaku, politik pembiaran, berkembangnya gaya
hidup konsumerisme, pragmatisme, dan adanya
paradok dalam kebudayaan. Selama itu pula peran
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Pembalikan kultur dan struktur, dan bcrkembangnya
logika analogi kekerasan.

Sejumlah upaya ditempuh untyk menekan
dlau menyetop  aksi perusakan hutan lindung itu.
Namun, tetap saja aktivitas pengawenan dan illegal
loging terjadi, dan para pelaku pengawenan dan illegal
logging pun sudah ditangkap dan diganjar dengan
liukuman yang berat. Melihat gejala ini, maka
penyebabnya  tidak bisa hanya dilacak dalam faktor
agresivitas manusia dan pemanipulasian makna
melainkan  bisa pula karena mereka tidak merasa
bersalah sebagai akibat dari politik pembiaran yang
dilakukan oleh negara. Hal ini menunjukkan bahwa
perlu  ada persyaratan penting  yang  harys
diperhatikan, yaitu akar permasalahannya, penyebab
lerjadinya kekerasan terhadap hutan, Penelitian ini
Mmenemukan bahwa akar permasalahan yang harus
di atasj menyangkut  kesejahteraan masyarakat
sekitar hu tan, kesejahteraan tidak semata-mata dilihat
sebagai kemajuan mater; individu sebagai an
masyarakat, akan tetapi - distribusi mater;
ketentraman  secara bersama menjadi
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BAB 1

Agama
dan Kekerasan Hutan

Sejak awal munculnya ras manusia, hutan
mempunyai  peranan  penting  bagi  kehidupan.
Manusia tidak bisa melepaskan dirinya dari
lingkungan hutan. Hutan, dalam bahasa Bali disebut
alas, dan dalam bahasa Jawa Kuno yang diserap dari
bahasa Sanskerta, hutan disebut vana/wana. Tumbuh-
tumbuhan di hutan dalam ekosistem berperan sebagai
produsen pertama dan utama yang mengubah energi
matahari menjadi energi potensial untuk makhluk
hidup, pengubah terbesar lingkungan dan sebagai
sumber hara mineral. Melalui hutan terbentuk habitat
yang memungkinkan kehidupan bagi satwa dan
menimbulkan lingkungan sehat, nyaman dan estetis.
Hutan berfungsi sebagai tempat suci, penyangga
kehidupan, pengantur tata air, pencegah banjir,
pengendali erosi, pencegah intrusi air laut, pemelihara
kesuburan tanah, dan sebagai sumber air bagi
kehidupan manusia.
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Hutan dinamakan juga “groene defenticlijn” atau
“garispvrlahananhijau”,sebabhutan.mcmpvrlahanka‘lj
kerusakan modal tanah (grondkapitaal). Pada G0
peperangan dan perjuangan yang lalu{,{ hq tz1nl,/l/obz‘1:(11
pegunungan, merupakan tcmpalv ([vjmlnl kf\ljt:
tempat bertahan (Soepardi, l952:4>. -Ild“libcflil] a c{l/.’
orang menyebut hutan dengan .lSlll'dh glow»{gciz‘u'
atau “emas hijau” yang banyak diburu orang, kd](._ﬂd
hutan merupakan salah satu faktor yang penting
untuk kehidupan manusia. )

Hutan juga memberikan persoalan‘ kepau?
manusia, mengajarkan, mengajak mam?sm untuk
berpikir dan melalui interaksi manusia dcln’gin.
lingkungan hutan, kemudian memunculkan ber ‘Wd%’d;
kepercayaan, pengetahuan, 1<e'c111eka1"agalnc111 b(.,):su.]‘
budaya, karya sastra, seni, berbagai ma.cam) ]Sm;
sandang pangan yang menyebabkan m:anusra rnl(_’I}JdL’l
sejahtera hidupnya. Hal ini mgnunyukkan wab*lw.v;
tanpa alam semesta yang torpehhara. delﬁgla}? El n,
tanpa makhluk hidup lain, manusia tida ,ak,a

bertahan hidup, karena manusia han.ya_ merup-a an
salah satu entitas dialam semesta. Dunia mtenpmonal
dengan perantaraan FAO .(Food and Ag/'lf“u[ljfl]ill'((l)/
Organization), yaitu perwakilah khusus dari :
(United Nations Organization), pada waktu s.csruda1
perang dunia (1939-1945), bergiat m(‘ml]\”ké‘n,
merencanakan dan mengerjakan hal hutan. Hutan
dan isi-isinya turut serta memberi p.mnln‘\ng;u?z.u.]
untuk keseimbangan masyarakat dunia (Soepardi,

1952:3).
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MenurutSoemarwoto (1989:94; Atm aja 2005:286)
perilaku manusia dalam memanfaatkan lingkungan
sangat ditentukan oleh citra lingkungan yang mereka
miliki. Citra lingku ngan itu memberi petuy njuk tentang
dpa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh
dilakukan demi kebaikan lingkungan itu. Citra
lingkungan bisa bersumberkan pengetahuan yang
mereka dapatkan dari hubungan mereka dengan
lingkungan, dan atau bisa pula bersumberkan agama,
kepercayaan dan mistik. Sejalan dengan itu, Keraf
(2002: Xiii) mengatakan bahwa masalah Iingkungan
hidup adalah masalah perilaku, lingkungan hidup
bukan semata-mata teknis tetapi menyangkut etika
dan moralitas manusia, Awang (2009:1) mengatakan
bahwa  cara-cara masyarakat  suatu bangsa
memanfaatkan sumberdaya  alam merupakan
cerminan  dari - dinamika peradaban  bangsa dan
masyarakat tersebut.

Pengetahuan masyarakat  Bali  tentan g
lingkungan alam semesta Sesungguhnya sangatlah
sistematis, holistik, dan Cenderung mengarah kepada
ckosentrisme, Lingkungan alam semesta adalah suatu
harmonia yang diciptakan dan diatur oleh Brahma.
Planet-planet disebut sebagai  Brahmanda (telur
Brahma) = sebagaimana dituangkan dalam Kitab
Brahmanda Purana (1993). Manusia wajib senantiasa
menjaga keharmonisan  alam itu dengan terlebih
dahulu memahami hukum-hukum yang dimilikinya
(Ria). Keharmonisan alam Seémesta yang juga disebut
Bhuta hita atau Jagat-hita akan juga memberikan Jagat-
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hita/kesejahteraan kepada manusia. Dalam konteks
hubungan manusia Bali (Hindu) dengan hutan,
orang-orang  Bali mengajak  umatnya untuk
menghormati gunung (hu tan) sebagai penghormatan
tertinggi pada Siwa. Kepala Siwa dengan rambutnya
yang tebal dimaknai oleh umat sebagai hutan lebat di
gunung atau pegunungan. Itu sebabnya gunung dan
hutan sebagai hulunya bumi sangat dihormati, yang
diwujudkan dengan mendirikan tempat suci di
puncak-puncak gunung karena dimaknai akan
memberikan kesejahteraan kepada umat manusia.

Di dalam teks Mahabaratha masalah hutan
banyak dibahas terutama di bagian Adi Parwa dan
Wana Parwa, sedangkan dalam teks Ramayana
termuat di bagian Aranayka Kanda. Dalam Wana
Parwa (hutan Kamyaka) dikisahkan bagaimana
Bhagawan Dhaumya menganjurkan Prabhu Yudistira
supaya mohon anugrah makanan ke hadapan Hyang,
Surya, karena makanan dan semua makhluk hidup di
dunia ini bersumber dari Hyang Surya (matahari).
Matahari adalah dewa semua makanan dan semua
kekayaan dunia ini, manusia wajib hormat kepada
matahari dan hutan, karena manusia berhutang budi
dan berhutang kehidupan. Dalam teks Aranyaka
Kanda diceritrakan bagaimana indahnya dan
angkernya hutan Dandhaka. Hutan itu penuh dengan
kayu-kayuan yang, disenangi orang suci dan pohon
ini menghasilkan buah-buahan dan bunga-bungaan
yang, dibutuhkan oleh orang yang tinggal disana
udaranya diisi dengan musik kKhidmat atau syahdu

dl
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dari lantunan Veda.

Konsep b
: uana agung- ik, ke
(hubun I agung-buana alit, konsep palenahan
yan manusia dengan al: ;
o Jof: a)nusm dengan alam) dalam filosofi Tri
(I . . 3
] rana (Parlyangan, Pawongan, dan Palemahan)
clas  me julk: : k
|l ‘ menunjukkan  bahwa manusia  bersahabat
dengan  ale ‘ i Rosbe
| gan alam, manusia berhutang dengan alam
) | . ‘ny alc
cecintaan  dan menjaga  hubungan pers; :
W : 8 gan persahabatan
'wajiban kita. Citra lingkungan masyare
Baliadalah penggal £ - : B oo
| penggabungan antara alam biofisik (sekala)
dengan alam s : ' \
dengan alam supernatural (niskala). Di samping it
uga masyarak: ali iliki ‘ e
juge . asyarakat Bali memiliki nilai kearifan lokal
\y]n y o) 1§~ o 5 v :
(/(\I ¢ berkaitan dengan lmgkungan, seperti Sad Kerthi
ma Kerthi, Wana Kerthi ‘ g
; erthi, Danu Kerthi, S
i Kerthi, Seqara Kerthi
g , erthi
[ana Kerthi, dan Jagat Kerthi) . ,
D

.alam teks sastra yang memuat hubunga
manusia dengan hutan yang dimiliki masyarakat IE;;;]
ada berbagai sebutan populer tentang hutan, se 1ecrt?
(li/u'm /I\({cmh, Maha Wana, Tapa Wana, Sri I/\/n;n; l/}\/nnn1
0y . N
/\J,,;l,,”,-m”; [An.gk("l, Alas Kekeran, Alas Harum, Alas
: . Alas Tutupan, Alas Duwe, Hulu Kayu, Tuhalas/
Kutihalas. Konsep-konsep ini jelas mémlln'ill’i .
penghormatan, kecintaan masyarakat Ba]f té:h': ;an
hutan. Dalam lontar Manawa Swarga disebuct;ap
l‘mhwe_u pad.a zaman kerajaan sudah dikenal adanm']
.sv(mksu bagi mercka yang menebang pohon den 73112
sembarangan. Manusia diumpamakan sebagai /ﬂ(?f‘tik

« 1n S ‘(ld“(r an |1(”“ 5("[)(' ral CCUPUL d]l m
(’ ), (G ‘)k] Alc t’ ( }l (] 1} )
n A8

j)("'l”“ ¢ dc i '
1 33 a1 D
P( maan 111 n](_‘ng'dndu 11g ma kna l ahwa
manusia 1 ) I te an- Y 1 1 C
Slc hldll} dl angdl t(_‘]]}jal-l 'dl'dn ({a] alan‘ll"l}]
W

Vane C C D 1c
b3 el 1K¢ 1 lk(l'l]]l I\(,P’(l(j(l manusi 1
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Dalam teks-teks sastra yang memuat hubungan manusia
dengan hutan ada berbagai sebutan populer tentang
hutan, seperti Wana Kertih, Maha Wana, Tapa Wana, Sri
Wana, Alas Angker, Alas Kekeran, Alas Harum, Alas
Rasmini, Alas Tutupan, Kalpataru/Kalpawreksa,
Banaspati, Hulu Kayu, Tuhalas/Kutuhalas, Abian.
Konsep-konsep ini jelas menunjukkan penghormatan,
kecintaan masyarakat Bali terhadap hutan. Demikian
pentingnya fungsi hutan bagi masyarakat Bali,
diciptakanlah nilai, norma, hukum dan aturan yang
termuat dalam berbagai kearifan ekologi, teks prasasti,
ritual, cerita rakyat guna menjaga kelestarian hutan.
Namun demikian analisis hasil penelitian ini diketahui
bahwa, terjadinya kekerasan terhadap hutan lindung -
disebabkan karena adanya orientasi pembangunan
ekonomi, politik sentralisasi dalam pengelolaan hutan,. -
logika analogi yang berkembang ke arah yang negatif,
moralitas gagal mengendalikan perilaku, politik
pembiaran, berkembangnya gaya hidup konsumerisme,
pragmatisme, dan adanya paradok dalam kebudayaan.
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